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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
Proses perancangan Carbody Interurban Bus bertipe Medium-Deck 

Floor ini menerapkan metode perancangan Design Brief Formulation and 

Development Stage yang dikembangkan oleh Reinders et al. pada buku yang 

berjudul The Power of Design. Product Innovation in Sustainable Energy 

Technologies. Metode desain ini diikuti dengan 3 proses paralel yaitu 

pengembangan produk, pengembangan pasar dan pengembangan teknologi, 

sehingga proses dari desain produk dan juga aktivitas engineering produk 

Interurban Bus berjalan beriringan. 

Produk Interurban Bus merupakan bus antarkota jarak menengah 

yang dirancang bertipe Medium-Deck Floor, untuk meminimalisir gejala 

limbung/bodyroll, serta menghadirkan produk bus antarkota yang lebih 

compact, efisien dan efektif dari segi akomodasi maupun visibilitas. Bus ini 

menggunakan tipe kaca depan single-glass, tidak ada sekat kaca seperti 

kebanyakan bus antarkota yang bertipe high-deck floor, sehingga dapat 

memaksimalkan pandangan atau visibilitas baik bagi penumpang maupun 

driver. Selain itu, bagasi kabin dirancang ulang untuk memberikan solusi 

bagi pengguna sehingga dapat menyimpan barang bawaan ke dalam bagasi 

kabin dengan cukup, tanpa ada kekhawatiran ruang bagasi yang terlalu 

kecil. Bagasi kabin pada Interurban Bus juga dilengkapi dengan penutup 

sehingga menjadi lebih aman dan tidak mudah keluar/terjatuh. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, interview ke pihak terkait, 

dan pengambilan data melalui kuesioner, dapat diketahui masalah utama 

yang sering terjadi pada pengguna bus antarkota saat ini adalah kurang 

efektifnya bagasi yang berada pada dalam kabin, karena ukurannya terlalu 

kecil dan tidak memungkinkan untuk menyimpan tas ransel berukuran 

sedang sekalipun. Selain itu, masalah visibilitas juga terjadi karena tren bus 

high-deck di Indonesia saat ini mengusung kaca depan bermodel double-

glass dengan adanya sekat kaca tebal, sehingga mengganggu pandangan ke 
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depan. Di sisi lain, keberadaan tren bus high-deck ini masih banyak yang 

digunakan tidak sesuai keperuntukannya, sehingga hampir sebagian besar 

perjalanan bus antarkota baik jarak dekat, menengah maupun jauh 

menggunakan bus dengan spesifikasi yang hampir sama. Dengan fakta ini, 

maka terjadi ketidakefektifan penggunaan varian bus, sehingga beberapa 

fitur-fitur yang dihadirkan justru hampir tidak pernah terpakai. 

Interurban Bus bertipe Medium-Deck Floor ini hadir sebagai 

penengah dari berbagai varian bus yang ada di Indonesia, yaitu antara bus 

antarkota jarak dekat, yang biasa diwakilkan dengan Medium Bus, dan bus 

antarkota jarak jauh yang biasa menggunakan Big Bus dan juga Double 

Decker Bus. Skylink Interurban Bus ini juga memiliki berbagai varian/tipe 

dari ukuran bus hingga jenis interior atau jenis tempat duduk, sehingga 

konsumen atau operator bus dapat menyesuaikan pilihan sesuai kebutuhan 

operasional masing-masing. Penerapan Medium-Deck Floor pada Big Bus 

ini adalah kombinasi dari Big Bus High-Deck dan Medium Bus. Dengan data 

dan prototype yang ada maka desain yang dihasilkan diharapkan mampu 

menghadirkan bus antarkota jarak menengah yang aman, nyaman, namun 

tetap berdimensi compact, serta memiliki fitur-fitur yang efektif dan efisien 

sesuai keperuntukannya. 

 

B. Saran 
1. Interurban Bus bertipe Medium-Deck Floor yang ditujukan untuk bus 

antarkota jarak menengah ini telah lama hadir di Indonesia pada era 

tahun 80-90an, akan tetapi pengembangannya terhenti di era 2000an 

karena terkena tren bus high-deck, diharapkan dapat dilakukan 

pengembangan untuk tipe medium-deck karena masih memiliki banyak 

keunggulan dibanding high-deck, dan juga dapat disesuaikan 

keperuntukannya, pada jalur-jalur antarkota jarak menengah, 

2. Hasil perancangan Interurban Bus ini diharapkan dapat menginspirasi 

seluruh kalangan desain produk terutama desain produk otomotif, dan 

juga pihak-pihak yang berkutat pada dunia otobus seperti operator bus, 
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pengguna, penggemar, pengamat, hingga perancang regulasi dari 

pemerintahan dan juga produsen karoseri bus. 

3. Karakter dan perilaku pengguna bus di Indonesia sangat beragam, 

begitu juga dengan trayek dan jalur yang beragam, sehingga sangat 

penting untuk mempertimbangkan lingkungan sekitar dalam mendesain 

sebuah kendaraan yang akan digunakan secara massal, agar menjadi 

kendaraan yang benar-benar aman, nyaman dan juga sesuai dengan 

lingkungan sekitar, serta tetap mematuhi regulasi pemerintah yang ada. 

4. Diharapkan bagi produsen maupun regulator untuk dapat 

mengedepankan inovasi-inovasi bagi dunia bus di Indonesia, sehingga 

dapat memajukan wajah transportasi darat di Indonesia khususnya bus, 

agar masyarakat tidak lagi merasa khawatir ataupun trauma ketika akan 

memilih bus sebagai transportasi utama sehari-harinya. 

5. Hasil perancangan Interurban Bus ini diharapkan dapat dikembangkan 

di kemudian hari baik dari segi material, desain, varian, maupun inovasi-

inovasi lain yang sekiranya dapat menunjang kebutuhan pengguna, dan 

lebih efektif serta efisien dalam operasionalnya. 
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